ABSTRAK

Pembangunan wilayah berdampak positif terhadap percepatan pertumbuhan
ekonomi, selain itu juga dapat berdampak negatif semakin melebarnya
ketimpangan wilayah. Hipotesis Neoklasik menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat pembangunan, maka ketimpangan semakin meningkat karena pada
dasarnya disebabkan oleh perbedaan endowment factor setiap wilayah. Kelompok
industri teraglomerasi di wilayah dengan konsentrasi tenaga kerja cukup tinggi.
Kondisi demografis yang baik dapat menyerap investasi masuk ke dalam suatu
wilayah. Besarnya investasi swasta harus diimbangi dengan besarnya peran
pemerintah agar upaya pemerataan pembangunan dapat tercapai. KEDUNGSEPUR
merupakan salah satu kawasan kerjasama regional di Jawa Tengah yang dibentuk
sebagai kebijakan dalam upaya pemerataan ekonomi dan mengurangi ketimpangan
pembangunan antar wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pertumbuhan ekonomi, aglomerasi industri, Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), belanja pemerintah, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara
parsial maupun simultan terhadap ketimpangan wilayah di Kawasan
KEDUNGSEPUR tahun 2011-2020.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi Generalized Least Square
(GLS) dengan model fixed effect dan taraf signifikansi 5%. Data yang digunakan
berupa data panel yang mencakup cross section dari 6 Kabupaten/Kota di Kawasan
KEDUNGSEPUR dan time series dari tahun 2011-2020. Sumber data diperoleh
berasal dari BKPM, BPS Provinsi Jawa Tengah, dan BPS di 6 Kabupaten/Kota
Kawasan KEDUNGSEPUR. Variabel independen yang digunakan meliputi
pertumbuhan ekonomi, aglomerasi industri, PMDN, belanja pemerintah, dan IPM.
Sementara variabel dependennya adalah ketimpangan wilayah Kawasan
KEDUNGSEPUR yang diukur menggunakan Indeks Entropi Theil.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan
ekonomi, aglomerasi industri, dan belanja pemerintah secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ketimpangan wilayah di Kawasan
KEDUNGSEPUR. Variabel IPM secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan wilayah, sedangkan variabel PMDN secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap ketimpangan wilayah. Sementara itu,
variabel pertumbuhan ekonomi, aglomerasi industri, PMDN, belanja pemerintah,
dan IPM secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan wilayah di Kawasan KEDUNGSEPUR tahun 2011-2020.
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